
BAB V  

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengaruh penambahan karet alam SIR 20 sebagai 

bahan campuran aspal pada campuran aspal beton AC-WC dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Kadar Aspal Optimum (KAO) yang digunakan adalah 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, dan 7%. 

Setelah dilakukan pengujian maka didapatkan nilai kadar aspal optimum untuk campuran 

aspal yaitu 6%. Kadar Aspal Optimum (KAO) ini didapatkan dari hasil pengujian marshall 

berupa density, VMA, VIM, VFA, stabilitas, flow dan marshall quotient (MQ) yang telah 

memenuhi syarat untuk lapisan aspal jenis AC – WC. 

b. Pada penelitian ini kadar karet alama SIR 20 yang digunakan adalah variasi 3%, 4%, 5%, 

6%, dan 7%, dimana variasi kadar ini memberikan pengaruh terhadap karakteristik 

marshall sebagai berikut : 

1. Nilai density pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, mengalami kenaikan setiap 

bertambahnya variasi kadar karet alam SIR 20 sehingga menunjukkan semakin tinggi nilai 

kepadatan campuran aspal, akan tetapi mengalami penurunan pada variasi kadar karet 7%. 

Penurunan ini dapat menyebabkan berkurangnya kekuatan dan stabilitas perkerasan, serta 

peningkatan risiko kerusakan akibat penetrasi air. Density yang rendah menunjukan bahwa 

campuran aspal memiliki banyak rongga (void) di dalamnya. Rongga ini  dapat 

menyebabkan perkerasan menjadi rapuh dan mudah retak atau pecah dibawah beban lalu 

lintas. 

2. Nilai VMA pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, mengalami penurunan disebabkan 

bertambahnya total perekat dalam campuran AC-WC menyebabkan rongga antar agregat 

dalam campuran semain mengecil sehingga campuran semakin rapat, penurunan pada kadar 

3%, 4%, 5%, 6%, dan 7%, masih masuk karena syarat dari spesifikasi minimum 15%.  



3. Nilai VIM pada variasi kadar karet 4%, 5%, 6%, dan 7%, mengalami penurunan tetapi 

masih memenuhi syarat pada kadar karet 4% - 5% sedangkan kadar 3% sudah melewati 

batas minimum dengan nilai 5,4. Penaikan nilai VIM ini disebabkan berkurangnya total 

perekat ke dalam campuran AC-WC menyebabkan rongga udara dalam campuran semakin 

besar. 

4. Nilai VFA pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7%, mengalami peningkatan dan 

sudah memenuhi syarat dari spesifikasi minimum 65%. Meningkkatnya nilai VFA 

mengindikasikan semakin banyak  rongga terisi perekat aspal dan karet. 

5. Nilai stabilitas (stability) pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7%, mengalami 

peningkatan dan nilai stabilitas nya sudah memenuhi syarat dari spesifikasi minimum 750 

gr/cc. Peningkatan stabilitas ini dapat terjadi diakibatkan viskositas lebih tinggi karena 

karet mudah bercampur dengan aspal sehingga tidak hanya mengisi rongga pada agregat 

saja tetapi juga menambah ruang berisi ikatan aspal sehingga membuat aspal menjadi lebih 

keras. 

6. Nilai Flow pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, mengalami peningkatan dan nilai 

flow nya sudah memenuhi syarat dari spesifikasi 2 mm – 4 mm tetapi pada kadar 7% nilai 

flow melewati batas maximum dengan nilai 4.06 mm sehingga membuat campuran sangat 

plastis sehingga mudah terjadi deformasi. 

7. Nilai MQ pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7%, mengalami peningkatan tetapi 

masih berada pada batas minimum 250 kg/mm. Semakin tinggi nilai MQ maka 

kemungkinan akan semakin tinggi kekuatan suatu campuran dan semakin rentan campuran 

tersebut terhadap keretakan. 



c. Penambahan karet alam SIR 20 yang disubsitusikan sebagai campuran aspal berpengaruh 

terhadap nilai kepadatan aspal campuran modifikasi karet, pada campuran aspal subsitusi 

karet ini menunjukan peningkatan terbesar pada kadar variasi 6% yaitu dengan nilai 

kepadatan 2,246 gr/cm³ 

Dari variasi kadar karet alam SIR 20 diatas dapat disimpulkan bahwa variasi kadar 

karet alam SIR 20 yang memenuhi nilai-nilai karakteristik marshall berdasarkan dari 

spesifikasi Biina Marga 2018 Revisi 2 adalah pada variasi kadar karet SIR 20 4%, 5%, 

dan 6%, secara keseluruhan karet alam SIR 20 layak digunakan dalam perkerasan lentur 

dan kadar karet alam SIR 20 yang paling optimal digunakan sebagai substitusi aspal pada 

campuran aspal AC – WC adalah pada kadar 6%. Pada kadar 3% dan 7% tidak layak 

digunakan karena pada kadar tersebut tidak semua parameter dari karateristik marshall 

memenuhi yaitu di nilai VIM dan flow, sehingga untuk kadar 3% dan 7% ini tidak layak 

untuk digunakan. 

5.2 Saran 

Setelah dilakukam penelitian pengaruh penggunaan karet alam SIR 20 sebagai bahan 

substitusi aspal pada campuran aspal beton jenis AC WC penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan lapisan 

lainnya seperti lapisan AC-Base. 

2. Berdsarkan penelitian campuran aspal dengan substitusi karet alam SIR 20 ini didapatkan 

hasil efektif kadar karet alam SIR yaitu sebesar 6 %. Peneliti menyarankan untuk dapat 

diterapkan langsung oleh pemerintah sehingga lapisan menjadi tahan lama. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan karet sebagai bahan aditif 

aspal dengan tujuan untuk meningkatkan modifer alam lokal di indonesia. 
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